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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Baitul Maal Wat Tamwiil(BMT) terdiri dari dua istilah yaitu
Baitul Maal dan Baitut Tamwiil, Baitul Maal lebih mengarah pada usaha-
usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang noh-meperti Zakat,
Infaq, dan Shadaqah(ZIS). SedangkanBaitut Tamwiil sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana komersil. Usaheusasebut menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai kb pendukung
kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlaraesyariatt.

Dalam kegiatan penyaluran dana Lembaga Keuangan
Syariah (LKS) melakukan investasi dan pembiayaaniseliut
investasi karena prinsip yang digunakan adalah sjrinpenanaman
dana atau penyertaan, dan keuntungan yang akan roleipe
bergantung pada kinerja usaha yang menjadi objekyep@an
tersebut sesuai dengan nisbah bagi hasil yang teligerjanjikan
sebelumnya. Disebut pembiayaan karena LKS menyadiaklana
guna membiayai kebutuhan pengelola dana yang mekaerya

dan layak memperolehnya.

! Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llugtras
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Pada dasarnya salah satu fungsi dari LKS adalatmediasi
antara masyarakat yang kelebihan dana dan masyaeai@ membutuhkan
dana® BMT sebagai LKS mikro memiliki segmentasi mendnga bawah.
Untuk memulai suatu usaha diperlukan modal sebptapakecilnya,
adakalanya orang mendapat modi@li simpanannya atau dari keluarganya
bahkan rekan-rekannya. Jika tidak tersedia, persstitusi keuangan
menjadi sangat penting karena dapat menyediakaralnbadi orang yang
ingin berusah&.Masyarakat yang membutuhkan dana kecil untuk keger
bisnis, sosial bahkan untuk keperluan konsumtif atlamengajukan
pembiayaan ke BMT selama memenuhi persyaratan tgdaty ditentukan.

Dalam hal pelaksanaan operasional dari LKS akaceretin
prinsip ekonomi syariah dalam bentuk nilai-nilangasecara umum dibagi
dalam dua perspektif mikro dan makro. Nilai-nilgagah dalam perspektif
mikro menekankan aspek kompetensi atau profesgmali dan sikap
amanah. Sedangkan dalam perspektif makro nilai-syi@riah menekankan
aspek distribusi, pelarangan riba dan kegiatan @konyang tidak
memberikan manfaat secara nyata kepada sistem ogpemkan. Oleh
karena itu dapat dilihat secara jelas potensi nankaberadaan sistem

perekonomian atau LKS yang ditujukan bukan hanypa#ta warga

% Zainuddin Ali,Hukum Perbankan Syariafiakarta: Sinar Grafika, 2008, h. 1.
* Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah: dari Teori ke Praktiklakarta: Gema
Insani Press, 2001, h. 169.



masyarakat Islam, melainkan untuk kebaikan selurnht manusigrahmat
lil ‘alamin).®

Akuntansi sebagai bagian dari informasi merupalagiamn yang
tidak terpisahkan dari suatu rangkaian tugas mar@jedalam mencapai
tujuannya, akuntansi merupakan alat pembantu umeekperlancar tugas-
tugas manajemen terutama dalam fungsi perencaaapethgawasah.

Dalam fungsi perencanaan informasi akuntansi sabhgejuna
terutama sebagai pemberi data aktual yang akaudlildija dasar dalam
penyusunan anggaran atau perencanaan operasi lpamns®dalam fungsi
pengawasan tugas akuntansi sangat strategis sebldaipembanding
dengan rencana, perbandingan ini dimaksudkan umntuingetahui
penyimpangan yang terjadi sehingga manajemen ddpagan mudah
melakukan penilaian dan perbaikan secara lebih detiingga kekeliruan
tidak berlangsung lama. Dalam fungsi pengarahan kaeomdinasi maka
sistem akuntansi sengaja didesain untuk menampegglas informasi
sehingga hasilnya dapat dijadikan dasar dalam mehkan kegiatan
perusahaan dan menilai pertanggungjawaban masisgwna unit
pertanggungjawabah.

Informasi keuangan mutlak diperlukan dalam pengkmbi
berbagai keputusan ekonomi. Oleh karena itu dilkalsistem informasi

yang andal agar keputusan dapat dilakukan secpah tdeh para pelaku

® Zainuddin Ali,op. cit h. 21.

® Sofyan Syafri Harahagkuntansi IslamJakarta: Bumi Aksara, 2004, Ed — 1, Cet —
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kegiatan ekonomi. Tidak adanya informasi diibamatkaperti kapal yang
tidak memiliki sistem navigasi sehingga mengakiaatkapal menjadi salah
arah®

Sebagai suatu sistem informasi, akuntansi mendgiaasil
informasi keuangan melalui laporan-laporan keuangang didasarkan
pada prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang berlakwm?® Laporan
keuangan yang dapat diandalkan oleh para pengganaeyupakan hasil
akhir dari proses akuntansi.

Secara umum akuntansi dapat didefinisikan dengawsepr
mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informakbnomi untuk
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan ydag ¢i&n tegas bagi
mereka yang menggunakan informasi tersébutkuntansi merupakan
sistem informasi yang mengukur aktifitas bisnis,ngwah data menjadi
laporan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada paeagambil
keputusart?

Dengan demikian fungsi akuntansi berguna urifuk:

1. Menganalisis dan mencatat yang berhubungan dergap sransaksi.
2. Meringkas dan melaporkan data akuntansi dalam daplaporan

akuntansi.

8 Haryono JusufDasar-dasar Akuntansiogyakarta: STIE YKPN, 2011, Ed — 7, Cet
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3. Menganalisa dan mengartikan laporan-laporan untepektingan

manajemen.

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surat Al-Baghra

ayat 282, sebagai dasar bahwa pencatatan akuhtansidilakukan:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermmalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaldamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis dirarkamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulggaa
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya’s Al-
Bagarah, 282)°
Akuntansi dapat dijadikan sebagai sebuah titik awatuk

menstimulasikan terbentuknya realitas sosial yamgdnis. Namun untuk

menjadikan demikian tidak terlepas dari keterlibakuntan sebagai arsitek
yang memiliki kuasa untuk menentukan bentuk bangakantansi. Hal ini
demikian, seperti telah diketahui secara umum akuntempunnyai
keahlian menciptakan asumsi-asumsi dan konvensidman misalnya

metode penyusutan, metode pengakuan pendapatatedem, dan lain

sebagainya untuk menggambarkan realitas organigdsintan dengan

13 Departemen Agama Republik Indonesia, Yayasan Pemygara Penterjemah Al-
Qur'an, Al-Qur'an dan TerjemahnyaCV. Toha Putera Semarang, 1989, Edisi Revisi llajna
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RT,(h.



konsep-konsepnya tersebut mereduksi realitas sy sangat kompleks

tadi dalam bentuk angka-angka yaitu angka-angkataksi. Angka-angka

ini akhirnya dikonsumsi oleh pihak-pihak lain yabgrkepentingan untuk
pengambilan keputusah.

Pengguna informasi akuntansi utama dalam perbaskanah
meliputi: pemegang saham, depos&hohibul Maal yang melakukan
investasimudharabah muthlagalshohibul Maalyang melakukan investasi
mudharabah mugayyadah,Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan
sebagainyad®

Ada tiga pendekatan yang dapat dipakai dalam mebgegkan
standar akuntansi untuk LK!:

1. Pendekatan deduktif yaitu pendekatan yang mencabsyembangkan
akuntansi berdasarkan prinsip-prinsip Islam, satagp dengan prinsip
tersebut sebagai dasar dalam mengembangkan akilsyariah.

2. Pendekatan induktif yaitu pengembangan akuntansildi dari prinsip
akuntansi kontemporer, prinsip tersebut kemudian #esesuaiannya
dengan syariat Islam.

3. Pendekatan campuran yaitu pendekatan yang menggaburkedua
pendekatan (deduktif dan induktif) pendekatan igmmadukan prinsip
yang digariskan oleh syariah Islam dengan persoatamemporer

masyarakat. Berdasarkan itu selanjutnya diidemtsiik kebutuhan

1 lwan Triyuwono,Perspektif Metodologi dan Teori Akuntansi Syayidhkarta: PT
Grafindo Persada, 2006, h. 137.

' bid, h. 27.
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informasi oleh pengguna laporan keuangan dalampekiti Islam.
Setelah itu barulah akuntansi syariah dikembangkan.

IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) sebagai lembaga pemhistandar
akuntansi memiliki beberapa alternatif dalam meopustandar akuntansi
syariah. Alternatif tersebut dapat dilihat dari elspkekhususan bisnis
syariah, IAl dapat dihadapkan pada dua alterhatilternatif pertama
adalah membuat standar yang pengelolaannya mempgasinambungan
dari rangkaian strandar akuntansi. Dalam pengersiamdar hanya dibuat
untuk memenuhi kepentingan LKS yang ada saat ihingga cukup
disisipkan diantara standar konvensional yang Adapun alternatif yang
kedua adalah membuat standar yang pengelolaannya sddaraus
diarahkan untuk pengembangan bisnis Syariah.

Sebagai konsekuensinya, penyusunan standar akustargah
dikelola secara khusus dan tidak hanya disisipkanardara standar
konvensional yang ada (misalnya nomor PSAK yangatilsecara khusus
seperti PSAK Syariah No 101 tentang Penyajian LapoKeuangan
Syariah, PSAK No 102 tentang Akuntaridurabahah PSAK No 103
tentang Akuntansbalam PSAK No 104 tentang Akuntansitishng PSAK
No. 105 tentang Akuntandudharabah PSAK No 106 tentang Akuntansi
Musyarakah yang telah merevisi PSAK No. 59 tentang Akuntansi

Perbankan Syariafi.

" bid. h. 204.
8 Muhammad, Dwi SuwiknyoAkuntansi Perbakan SyariahYogyakarta: Trust
Media Publishing, 2009, h. 38.



Dari berbagai macam permasalahan LKS mengenai astand
akuntansi yang harus diterapkan dalam LKS yangndaksalitanya tidak
banyak diterapkan, penulis hanya akan menitikbaratgada penerapan
PSAK No 105 tentang Akuntansfudharabah dimana perlakuan akuntansi
mudharabahtelah ditetapkan dalam PSAK No 59, yang telah ribigiearui
dengan PSAK No 105 karena istilah atau pernyatadend PSAK No 59
dianggap kurang sesuai dengan prinsip-prinsip ayakeputusan tersebut
telah dilakukanreview mendalam atas draft PSAK oleh Dewan Syariah
Nasional MUI, tujuan yang hendak dicapai IAl adaladthwa perlakuan
akuntansi yang telah deview tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariah yang telah sesuai dengan fatwa-fatwa D&yaniah Nasional MUI
dan untuk mengatur penyajian dan pengungkapandagauangan untuk
tujuan umum untuk entitas syariah periode sebelammaupun dengan
laporan keuangan syariah lainriya.

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Hudatama
Semarang adalah KJKS yang berdasarkan pada psyaipah Islam, yang
didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998, KJKS BMT Hiauna dinyatakan
sehat dalam usahanya, pada tahun 2002 dalam ramgkajadi Kota
Semarang ke — 455 KJKS BMT Hudatama mendapatkaara juil,
sedangkan pada tahun 2010 KJKS BMT Hudatama mejpjada Il dan

dicanangkan sebagai KJKS yang mempunyai aset terbes-Kota

¥ |katan Akuntan Indonesigtandar Akuntansi Keuangalakarta: Salemba Empat,
2007, h. 10.



Semarang dalam rangka hari jadi Kota Semarang4&3-tomba Koperasi
Berprestasi serta mendapat bantuan modal bergadirRemerintah Kota
Semarang’

KJKS BMT Hudatama sebagai LKS dengan salah satdugro
operasionalnya adalammudharabah maka harus menerapkan PSAK No.
105 tentang Akuntansvludharabahyang merevisi PSAK No. 59 tentang
Akuntansi Perbankan Syariah. dalam akemlidharabah KJKS BMT
Hudatama tidak pernah memberikan pembiayaan beaspa nonkas,
dalam akad ini KIKS dapat bertindak sebaghahibulMaal dapat pula
menjadiMudharib. Sehubungan dengan itu penulis ingin mengetalbii le
lanjut tentang penerapan PSAK khususnya PSAK Nob iéntang
AkuntansiMudharabah

Akhyar Adnan dalam bukunya Akuntansi Syariah: Aaigspek
dan Tantangan mengatakan bahwa akuntansi dan bisn& ikan dan air,
keduanya tak mungkin dipisahkan. Hal yang samadepgada LKS. Timbul
perdebatan: kalau operasi kelembagaan harus sexmaah, maka
akuntansinya juga harus secara syariah. Ada duaurkgkinan, pertama
bahwa operasi yang ada dibiarkan dengan melakukakiep akuntansi
yang sudah ada (konvensional), ateedua praktek akuntansi lembaga

tersebut harus disesuaikan sepenuhnya dengantsysiaan dalam hal ini

% Wawancara dengan Bapak Khoiridin (Manajer Utam&¥JBMT Hudatama
Semarang), pada hari Kamis, 25 Juli 2013, padalké® WIB.
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sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi KeudRG#K) Syariatf:
dan pada akhirnya penulis tertarik untuk mengadgkamelitian dengan
judul “Studi Analisis Penerapan Pernyataan Standar Akuntasi
Keuangan (PSAK) No. 105 terhadap AkuntansMudharabah di KIKS

BMT Hudatama Semarang pada Tahun Buku 2013".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok geaiahan

dari penelitian ini adalah:

1. Apakah pengakuan dan pengukuran akuntansiudharabah
KJKS BMT Hudatama Semarang pada saat menj&tahibul
Maal telah sesuai dengan PSAK No. 105 tentang Akuntansi
Mudharabat?

2. Apakah pengakuan dan pengukuran akuntansiudharabah
KJKS BMT Hudatama Semarang pada saat menjsididharib
telah sesuai dengan PSAK No. 105 tentang Akuntansi

Mudharabal?
C. Batasan Penelitian

Agar pembahasan tidak terlalu menyimpang, maka lgenu
membatasi secara jelas sebagai berikut:
1. Perlakuan akuntansi meliputi pengakuan dan pengokwkuntansi

mudharabahberdasarkan PSAK No. 105 di KJKS BMT Hudatama

2! Ahyar Adnan,Akuntansi Syariah: Arah, Prospek dan Tantangann§@gyakarta :
Ull Press, 2005, h. 82.
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Semarang, baik pada saat bertindak seb&gaihibul Maal maupun
pada saat bertindak sebalyaidharib.

2. Pengakuan dan pengukuran akuntansidharabahyang penulis teliti
adalah pengakuan dan pengukuran akuntansi sefamdharabah

musytarakah

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan penerapan akuntansi keuanganJdSKBMT
Hudatama Semarang dan apakah sudah sesuai dengeamt&®an
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 105 tentakgntansi
mudharabahpada saat KIKS BMT Hudatama bertindak sebagai
Shahibul Maal

b. Untuk menjelaskan penerapan akuntansi keuanganJiSKBMT
Hudatama dan apakah sudah sesuai dengan PernyGtaadar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 105 tentang akuntansi
mudharabahpada saat KIKS BMT Hudatama bertindak sebagai
Mudharib

2. Manfaat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memtenfaat

bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain:
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1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawaksam
mengembangkan pengetahuan mengenai akuntansi hsydaa
PSAK, khususnya PSAK No. 105 tentang Akuntévisdharabah
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mas ey
KIJKS BMT Hudatama Semarang dalam mempertahankan dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat, serta asebaban
pertimbangan dalam menentukan kebijakan pada masg gkan
datang.
3. Bagi pihak-pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada pihak-pihak lain yaitu dapat dijadikan sabafahan

pertimbangan dan bahan referensi untuk peneliglamgitnya.

Telaah Pustaka

Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis dalah yang
pertama membahas penerapan PSAK, ada beberapaykaryanembahas
masalah yang sama, walaupun dalam porsi beragag gapat penulis
gunakan sebagai bahan rujukan untuk mendukung dadsmalisan skripsi
yang penulis angkat, antara lain:

Skipsi yang ditulis oleh Soraya mahasiswa Konsentra
Perbankan Syariah Program Studi Muamalat Fakulyasigh dan Hukum

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2011 yaituahsis Kesesuaian
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Akuntansi Pembiayaakludharabahdengan PSAK No. 105 (Studi pada 4
BMT di Jakarta Selatan). Penelitian ini merupakardispada 4 BMT di
Jakarta selatan (BMT Ta’awun, BMT Al-Kariim, BMT &yifa dan BMT
Daarul Quran), tujuan penelitian ini adalah untmikenguji apakah
perlakuan akuntansi pembiayaandharabahyang dilakukan oleh keempat
BMT tersebut sudah sesuai dengan PSAK No. 105) Hasi penelitian
menyatakan bahwa perlakuan akuntansidharabahpada keempat BMT
tersebut belum sesuai dengan PSAK No. 105, kesdakaian tersebut
terjadi dalam hal pengakuan dan pencatatan trangekterian dana pada
nasabah dan penundaan pembayaran ang&uran.

Skripsi yang ditulis oleh Jepri Manurung Jurusamutnsi (S-1)
Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara tatQ0b2yaitu Penerapan
PSAK No. 59 dalam Pengakuan dan Pengukuran PeasapBagi Hasil
pada PT Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) AbNhliyah Medan.
Penentuan bagi hasil dan jangka waktu atas pendmayang dilakukan
oleh PT BPRS Al-Washliyah Medan ditentukan secaradma-sama antara
PT BPRS Al-Washliyah Medan dan nasabahnya yangrrakhitertuang
dalam suatu perjanjian atau akad, salah satu lmaktwa PT BPRS Al-
Washliyah Medan tidak menetapkan nisbah secardaemgian PT BPRS
Al-Washliyah Medan memahami bahwa kondisi perekaaaontidak stabil

sehingga tidak menetapkan suatu tingkat bagi lyasiyj tetap, melainkan

2 Soraya,Analisis Kesesuaian Akuntansi Pembiayaan Mudharatiahgan PSAK
No. 105 (Studi pada 4 BMT di Jakarta Selatddnsentrasi Perbankan Syariah Program Studi
Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif yatallah Jakarta, 2011.
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nisbahnya berdasarkan keuntungan yang diperolehbahsdan apabila
menderita kerugian yang bukan merupakan kelalaa@n rthsabah, maka
pihak bank yang akan menanggung kerugian ter$&but.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Sholihah mahasiswad? Ekonomi
Islam Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang AmalPenerapan
PSAK No 101-106 dalam Akuntansi Syariah (Studi KaduKJKS An-Nisa
Kabupaten Pemalang) tahun 2009, hasilnya bahwanda¢amerapan PSAK
No 101-106 belum semuanya diterapkan. Hal ini dibkbn karena adanya
hambatan yaitu DPS yang kurang fokus terhadap jkimga dan SDM yang
kurang memahami peraturan PSAK tersébut.

Untuk itu penulis merasa tertarik meneliti lebilmaii berkaitan
dengan PSAK (Pernyatan Standar Akuntansi Keuandal®m akuntansi
syariah, sedikit berbeda dengan penelitian sebsglammenulis akan
membahas lebih jelas yang difokuskan pada pener&s#K No. 105

tentang Akuntandludharabah

F. Metodologi Penelitian
Adapun metode penelitian yang perlu dan sesuai atefpgdul
penelitian ini adalah pembahasan yang didasarkda penelitian lapangan,
oleh karena itu penulis menggunakan beberapa meibde/ah ini sebagai

berikut;

% Jepri Manurung,Penerapan PSAK No. 59 dalam Pengakuan dan Pengukura
Pendapatan Bagi Hasil pada PT Bank Perkreditan RalSyariah Al-Washliyah Medadurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera&/t2005.

4 Siti Sholihah, Analisis Penerapan PSAK No 101-106 dalam Akunt&ysiriah
(Studi Kasus di KIKS An-Nisa Kabupaten PemalangpdiPEkonomi Islam Fakultas Syariah
IAIN Walisongo Semarang, 2009.
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1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangéald research yaitu
penelitian yang subyeknya mengenai gejala-gejaastpwa-peristiwa
dan fenomena yang terjadi pada lingkungan sekKiaik masyarakat,
organisasi, lembaga atau negara yang bersifat nstaka. Maka dalam
hal ini tujuan penelitian adalah mengenai AnalRgnerapan PSAK No
105 dalam Akuntansi Syariah Studi Kasus di KIJKS BMuidatama
Semarang Tahun Buku 2013.
2. Sumber data
a. Data primer
Data yang diperoleh dari subyek penelitian dengan
mengambil data secara langsung pada subyek selsagaber
informasi utama yang dicari, yaitu data-data yaimgembleh dari
hasil wawancara.
b. Data sekunder
Data-data yang mendukung pembahasan penelitiankUnt
itu beberapa sumber buku atau data yang akan mémbengkaji
secara kritis diantaranya buku-buku yang terkargde penelitian
yaitu tentang Pernyataan Standar Akuntansi KeuafigaAK) No

105 AkuntansMudharabah
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
sebagai berikut:

a. Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, makalah, leturapat,
agenda dan sebagairfja. Metode ini dimaksudkan untuk
menggali data kepustakaan dan konsep-konsep setiaarc
catatan yang berkaitan dengan penerapan akuntayesiiats
mengenai sumber acuan khusus seperti penemuan-pamem
atau hasil penelitian yang sudah atau sedang diakujurnal
dan skripsi). Dalam hal ini mengenai penerapan PSHNK

105 dalam akuntansi syariah beserta sumber-sumipery.

b. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, pengumpudata dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewar@anc
(pengumpulan data kepada responden, dan jawabatvgaw
responden dicatat atau direkam dengan alat peréfamawancara
yang dilakukan secara berencana kepada pihak yarkgpropeten

dalam berbagai persoalan yang terkait. Metodeiguirchkan penulis

> Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan PrakteRakarta:
Rineka Cipta, 1990, h. 231.
% SugionoMemahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2012, Cet — 7, h. 72.
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untuk mewawancarai Manajer Utama, Manajer Operasiaian
Administrasi Pembukuan KJKS BMT Hudatama Semaraaggy
berkompeten dibidangnya masing-masing.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata da
secara sistematis. Melakukan analisis berarti nuékak kajian untuk
memahami  struktur suatu fenomena-fenomena yang akoerl
dilapangarf’

Sesudah mengumpulkan data, penulis kemudian melakuk
analisis data dengan metode deskriptif an&fiti¥aitu data yang
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kdanudlianalisis.
Hal ini dimaksudkan untuk manganalisis keadaan remibga yang
terjadi dilapangan yaitu menggambarkan secara ¢ibybkgaimana
penerapan PSAK No. 105 dalam akuntansi syariah.

Dalam upaya menganalisis, penulis juga menggunakaufi
komparatif atau membandingkan antara teori darafayéng dihasilkan
dari riset melalui wawancara dengan Manajer Utarivignager
Operasional dan Administrasi Pembukuan KJKS BMT &facha

Semarang beserta karyawan KJKS BMT Hudatama Semaang

%" |skandar,Metodologi Penelitian Kualitatjf Jakarta: Gaung Persada (GP Press)
2009, cet—1, h. 136.

% Winarno SurachmadDasar dan Teknik Resech Pengantar Metodologi lImiah
Bandung: Tarsito, 1994, Ed — 7, h. 139.

% |bid, h. 143.
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bertanggungjawab dengan data yang dibutuhkan pendilam

penyusunan skripsi.

G. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini dipaparkan tentang latar belakangunpgsan
masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian dsenfaat
penelitian, telaah pustaka, dan metodologi peaalitiserta
sistematika penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis akan menguraikan berbagai tgorg
relevan  dengan penelitian mulai dari pengertian
mudharabah, pengertian akuntansi syariah, prinsip-prinsip
akuntansi syariah, serta standarisasi akuntansinggun.
GAMBARAN UMUM DAN AKAD MUDHARABAH

DI KIKS BMT HUDATAMA SEMARANG

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenaiil has
penelitian  lapangan yang Dberisikan tentargambaran
umum KJKS BMT Hudatama meliputi profil beserta visi
misi, struktur organisasi, penghimpunan dan pemgalu
dana serta akadmudharabah di KJKS BMT Hudatama

Semarang.
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BAB IV ANALISIS TERHADAP PENERAPAN PSAK NO. 105

BAB V

TENTANG AKUNTANSI MUDHARABAH DI KJKS
BMT HUDATAMA SEMARANG PADA TAHUN
BUKU 2013

Dalam bab ini akan disampaikan analisis kesesuaiatara
penerapan  akuntansi mudharabah pada KJKS BMT
Hudatama Semarang dengan PSAK No 105 tentang
akuntansi mudharabah pada saat KJKS BMT Hudatama
bertindak sebagaiShahibul Maal dan pada saat bertindak
sebagaMudharib.

PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan penelitian

keterbatasan penelitian dan saran, serta penutup.



